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ABSTRACT
_ Abstract: This aim of this study is to determine nonindependensi of
ggmlittzeodzzo relationship maintenance behavior between married couples in long distance
relationship (LDR). 52 couples were participated in this research. Data is
Revision: obtained by using Relational Maintenance Behavior Measure (RMBM)
09 Juni 2020 scale from Stafford (2011). Dyadic analysis was used as analysis method.
_ The result showed the existence of nonindependence between married
97(:?;355@?&3 2020 couples in long distance relationship. This means there are interdependence

and relationship maintenance behavior similarity between married couples
in long distance relationship.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui noninependensi relationship maintenance behavior pada
pasangan suami istri yang menjalani hubungan jarak jauh. Partisipan terdiri dari 52 pasangan. Data
diambil dengan teknik snowball sampling. Relationship maintenance behavior diukur dengan skala
Relational Maintenance Behavior Measure (RMBM) dari Stafford (2011). Teknik analisis yang
digunakan adalah dyadic analysis. Hasil analisis menunjukkan adanya nonindependensi relationship
maintenance behavior pada pasangan suami istri yang menjalani hubungan jarak jauh. Dengan
demikian, dapat disimpulkan adanya saling ketergantungan dan kesamaan perilaku relationship
maintenance behavior pada pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh.

Kata kunci: relationship maintenance behavior; dyadic analysis; pasangan dengan pola
pernikahan LDR

PENDAHULUAN

Meskipun hubungan jarak jauh atau yang sering disebut dengan LDR bukan norma
untuk berhubungan dalam masyarakat saat ini, frekuensi mereka meningkat (Sahlstein, 2004).
Beberapa penelitian (Guldner, 2006; Ramadhini & Hendriani, 2015) menemukan bahwa jenis
hubungan jarak jauh semakin banyak dipilih. Penyebabnya adalah berkembangnya teknologi
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komunikasi dan perjalanan, yang memfasilitasi jaringan sosial yang berjarak jauh (Merolla,
2010).

Hubungan jarak jauh bisa terjadi karena beberapa alasan seperti karier, pendidikan,
tugas militer, pengasingan, hambatan imigrasi, dan tuntutan keluarga (Eliyani, 2013, Kelmer,
Rhoades, Stanley, & Markman, 2013). Mereka memilih untuk terpisah secara geografis dan
bertemu pada periode tertentu, sebelum berpisah kembali. (Arditti & Melissa, 2004).Menurut
Dewi (2013), Pernikahan jarak jauh memiliki manfaat tersendiri seperti terlatihnya
kemampuan komunikasi dan kepercayaan, independensi, fleksibilitas, dan berjalannya
aktualisasi diri. Namun berdasarkan berbagai hasil riset, ditemukan bahwa hubungan
pernikahan jarak jauh juga memiliki masalah tersendiri.

Perpisahan fisik dari pasangan romantis dianggap sebagai pemicu utama stres.
Ketidakhadiran fisik dari pasangan romantis mengancam rasa aman orang dewasa karena
tempat aman mereka tidak tersedia (Brehm, Miller, Perlman, & Campbell, 2011; Mikulincer
& Shaver, 2016). Pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh menghadapi banyak tekanan
seperti peningkatan tugas rumah tangga, membesarkan anak sendiri, pengaturan perjalanan
untuk mengunjungi pasangan dan masalah keuangan, komunikasi, dan tidak adanya
dukungan sosial oleh teman sebaya dan keluarga, frustrasi sebagai akibat dari kesulitan
komunikasi, perbedaan interpersonal atau relasional, dan persepsi ketidakadilan investasi
emosional (Maguire & Kinney, 2010). Selain itu, sebuah penelitian kualitatif menemukan
penyebab stres tambahan yang unik pada hubungan jarak jauh, seperti biaya tambahan untuk
ongkos dan gangguan karena perjalanan dan jarak (Mietzner & Lin, 2005). Kemudian ada
masalah seperti salah paham, dan kecemburuan yang mungkin akan sulit diredakan karena
minimnya pertemuan (Schutzwohl, Morjaria, & Alvis, 2011), perpisahan (Kelmer et al.,
2013), stres dan depresi karena banyak kebutuhan emosional yang tidak tercapai (Rohmann,
Fuhrer, & Bierhoff, 2016), kualitas hubungan yang lebih rendah dibandingkan hubungan
jarak dekat (Cameron & Ross, 2007) dan berkurangnya kestabilan dalam hubungan (Van
Horn et al., 1997).

Hubungan jarak jauh berakibat kurangnya kedekatan dengan pasangan, lebih jarang
berbagi informasi personal, dan kepuasan yang lebih rendah jika dibandingkan dengan
hubungan jarak dekat (Fincham & Cui, 2011). Selama ini beberapa pendekatan telah
digunakan untuk mengatasi masalah yang dialami ketika menjalani hubungan jarak jauh
seperti rasa percaya (Naibaho & Virlia, 2017), komunikasi (Maguire & Kinney, 2010),
relational savoring (Borelli, Rasmussen, Burkhart, & Sbarra, 2015), idealization (Stafford &
Merolla, 2007), dan relationship maintenance (Pistole, Roberts, & Chapman, 2010). Di
antara semua itu, relationship maintenance menjadi penting karena seringkali muncul dalam
sesi konseling individu yang menjalani hubungan jarak jauh (Rhodes, 2002; Pistole et al.,
2010).

Relationship maintenance behavior (RMB) didefinisikan sebagai tindakan atau aktivitas
yang digunakan untuk mempertahankan aspek tertentu dari hubungan seperti kepuasan,
komitmen, dan kasih sayang (Stafford, 2011). Relationship maintenance behavior (RMB)
mencakup tujuh aspek: Positivity, understanding, assurance, self-disclosure, relationship
talk, sharing tasks, dan involvement with social networks. Positivity meliputi persepsi
individu pada pasangan yang ceria dan optimis. Understanding meliputi persepsi individu
dalam sikap saling memahami dan memaafkan. Assurances meliputi persepsi individu pada
pesan yang menekankan pada keberlanjutan individu dalam hubungan. Self-disclosure
meliputi persepsi individu tentang penyampaian perasaan dan pikiran yang tidak berkaitan
dengan hubungan, Relationship talk meliputi persepsi individu tentang diskusi keadaan
hubungan dan mengungkapkan keinginan individu dalam hubungan. Sharing tasks meliputi
persepsi individu mengenai usaha untuk merawat hubungan dengan melakukan tanggung
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jawab individu. Involvement with social networks meliputi persepsi individu mengenai
interaksi atau bergantung pada kenalan yang sama dan keluarga (Stafford, 2011).

Perilaku ini bisa dilakukan secara sukarela maupun tidak (Canary & Dainton, 2003),
rutin dan strategis (Dainton & Stafford, 1993), terjadi di aspek kognisi, perilaku, dan struktur
sosial (Vangelisti & Perlman, 2006), disalurkan melalui berbagai cara, seperti pesan instan
atau video call (Ledbetter, 2010). Relationship maintenance behavior telah diteliti pada
pasangan heteroseksual dan homoseksual (Haas & Stafford, 2005), dan berbagai budaya
(Yum, 2011).

Relationship maintenance behavior penting bagi pasangan yang dipisahkan oleh jarak
geografis untuk mempertahankan atau meningkatkan kepuasan hubungan (Stafford, 2005)
dan dapat berfungsi untuk meningkatkan kepastian pasangan tentang hubungan mereka (Le,
Korn, Crockett, & Loving, 2010).

Selama ini penelitian mengenai relationship maintenance behavior telah dilakukan
walaupun masih terbatas dalam hubungan jarak dekat dan satuan unit analisis individual
(Stafford & Canary, 1991; Dermawan, Goei, & Kirana, 2017). Penelitian pada pasangan yang
menjalani hubungan jarak jauh diperlukan untuk memperluas pemahaman mengenai
relationship maintenance behavior dan hubungan jarak jauh itu sendiri karena selama ini,
masih belum banyak yang diketahui mengenai relationship maintenance behavior dan
hubungan jarak jauh (Pistole et al., 2010). Kemudian fokus pada pasangan sebagai unit
analisis karena dalam pernikahan, ada interdependensi perilaku, perasaan, dan kognisi
pasangan (Hendrick & Hendrick, 2012), sehingga untuk memahami  relationship
maintenance behavior, perlu dilakukan analisis dengan pasangan sebagai unit analisisnya dan
dyadic analysis sebagai metode analisis data.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran non-independensi relationship
maintenance behavior pada pasangan suami istri yang menjalani hubungan jarak jauh.
Adapun hipotesis dalam peneltian ini adalah sebagai berikut: Terdapat nonindependensi
relationship maintenance behavior pada pasangan suami istri yang menjalani hubungan jarak
jauh yang menandakan adanya tingkat kesamaan perilaku pada pasangan.

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Desain yang digunakan
adalah dyadic analysis. Penelitian ini menggunakan satu variabel, yaitu relationship
maintenance behavior.

Partisipan Penelitian

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 52 pasang suami-istri (n=104) berusia 24-34
tahun (M= 26,76 SD=3,12). Partisipan dipilih dengan teknik snowball sampling dengan
kriteria: Pasangan suami istri yang menjalani hubungan jarak jauh, salah satu dari pasangan
tinggal di Bandung Raya, berusia 24-34 tahun, berpisah dengan jarak minimal 40 km,
pasangan bertemu dalam rentang waktu tertentu (minggu/bulan/tahun), dan berpisah
setidaknya 2 malam setiap minggu. Kiriteria ini diambil dari kesimpulan penelitian
sebelumnya mengenai hubungan jarak jauh (Pistole et al., 2010). Pada snowball sampling,
tiap partisipan akan diminta untuk mengidentifikasi calon partisipan potensial yang memiliki
karakteristik yang sama (John W. Creswell, 2009).

Metode Pengumpulan Data

Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Relational
Maintenance Behavior Measure (RMBM) dari Stafford (2011) yang memiliki 28 item dan
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terdiri dari tujuh kategori: positivity, understanding, assurances, self-disclosure, relationship
talk, sharing tasks, dan involvement with social networks. (Stafford, 2011).

Kedua alat ukur ini menggunakan 7 alternatif jawaban. Sebelum digunakan, alat ukur
tersebut diterjemahkan sebanyak dua kali (forward dan backward translation), dinilai oleh
ahli, dan menjalani uji pembacaan oleh individu yang memenuhi karakteristik sampel, sesuai
dengan pedoman dari International Test Commision (2010). Pengujian reliabilitas dengan
menggunakan teknik statistik Alpha Cronbach diperoleh hasil bahwa skala relationship
maintenance behavior memiliki koefisien reliabilitas cukup tinggi (a= 0,90).

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik dyadic analysis yang
menjadikan pasangan suami istri sebagai unit analisis (Lewis-Beck, Bryman, & Futing Liao,
2012). Dyadic analysis dalam penelitian ini bertujuan untuk menentukan sejauh mana
respons dari dua orang tersebut berkorelasi—yaitu, apakah ada nonindependensi dalam data
tersebut. Non-independensi menunjukkan bahwa adanya saling ketergantungan pada
pasangan atau tingkat kesamaan perilaku pada pasangan. Dalam penelitian ini, hasil non-
independen menunjukkan perilaku relationship maintenance behavior yang bersifat
resiprokal atau timbal-balik. Non-independensi tersebut dapat diuji menggunakan korelasi
product-moment Pearson.(Alferes & Kenny, 2009).

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan analisis dyadic untuk mengukur non-independensi
pada pasangan LDR yang diuji menggunakan korelasi product-moment Pearson.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut merupakan gambaran subjek penelitian yang didapatkan dari data demografi

yang mencakup jenis kelamin, lama pernikahan, lama hubungan jarak jauh, dan penyebab
hubungan jarak jauh.

Tabel 1
Deskripsi Subjek Penelitian
Variabel Kategori Jumlah
Jenis Kelamin Laki-laki 52
Perempuan 52
Lama Pernikahan <1 tahun 12
Pasangan 1-5 tahun 36
>5 tahun 4
Lama Hubungan Jarak <1 tahun 18
Jauh Pasangan 1-5 tahun 32
>5 tahun 3
Penyebab Hubungan Pekerjaan 34
Jarak Jauh Pasangan Pendidikan 17
Hambatan Imigrasi 1

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar pasangan telah menjalani pernikahan dan
hubungan jarak jauh selama sekitar 1-5 tahun. Dari tabel juga dapat diketahui bahwa
pekerjaan dan pendidikan menjadi penyebab utama hubungan jarak jauh. Hasil ini senada
dengan penelitian sebelumnya (Kelmer et al., 2013).
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Berikut merupakan gambaran relationship maintenance behavior berdasarkan kategori
Stafford (2011) dan jenis kelamin:
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Gambar 1. Gambaran Relationship Maintenance Behavior Berdasarkan Jenis Kelamin

Bagan di atas, dapat diketahui perbandingan laki-laki dan perempuan dalam
relationship maintenance behavior. Pada aspek social relationship, perempuan memiliki skor
yang lebih tinggi. Ini berarti perempuan lebih sering berinteraksi atau bergantung pada
kenalan yang sama dan keluarga. Contohnya adalah meminta tolong pada teman yang sama
atau anggota keluarga ketika mengalami masalah tertentu. Penemuan ini senada dengan hasil
dari riset Ogolsky & Bowers (2013).

Pada aspek sharing task, perempuan memiliki skor yang lebih tinggi. Ini berarti
perempuan lebih sering merawat hubungan dengan melakukan tanggung jawab individu.
Pada aspek relationship talk, perempuan memiliki skor yang lebih tinggi. Ini berarti
perempuan lebih sering berdiskusi mengenai keadaan hubungan dan mengungkapkan
keinginan individu dalam hubungan.

Pada aspek disclosure, laki-laki memiliki skor yang lebih tinggi. Ini berarti laki-laki
lebih sering berkomunikasi dan berbagi perasaan dan pikiran yang tidak berkaitan dengan
hubungan. Sebuah studi menemukan bahwa tingginya frekuensi laki-laki dalam masa
hubungan jarak jauh disebabkan oleh adanya kesulitan dalam menyesuaikan diri (Anand,
Bois, Sher, & Grotkowski, 2017).

Pada aspek assurances, laki-laki memiliki skor yang lebih tinggi. Ini berarti laki-laki
lebih sering meyakinkan pasangannya mengenai keberlanjutan hubungan mereka. Pada aspek
understanding, perempuan memilik skor yang lebih tinggi. Ini berarti perempuan lebih sering
berusaha untuk memahami dan memaafkan. Pada aspek positivity, laki-laki memiliki skor
yang lebih tinggi. Ini berarti laki-laki lebih sering mengusahakan komunikasi yang ceria dan
cenderung optimis. Hasil ini berbeda dengan penelitian yang menemukan bahwa perempuan
memiliki skor yang lebih tinggi pada aspek positivity, understanding, dan assurance.
Perbedaan ini dapat dimaklumi, sebab selama ini penelitian yang membahas perbedaan jenis
kelamin dalam relationship maintenance behavior sering menemukan hasil yang kontradiktif
(Ogolsky & Bowers, 2013).

Secara umum, berdasarkan pengujian T-Test Independent Sample, diketahui terdapat
perbedaan relationship maintenance behavior yang signifikan antara laki-laki (M=162.85,
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SD=30.955) dan perempuan (M=157.95, SD= 18.452), t(104)=2.22, p<0,0. Jika
dibandingkan berdasarkan jenis kelamin, secara umum laki-laki lebih sering melakukan
relationship maintenance behavior daripada perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa laki-
laki lebih aktif mempertahankan aspek tertentu dari hubungan pernikahan seperti kepuasan,
komitmen, dan kasih sayang.

Sebelumnya, sebuah penelitian menunjukkan bahwa perempuan melakukan lebih
banyak melakukan relationship maintenance behavior daripada pria (Canary & Dainton,
2003) karena adanya anggapan bahwa perempuan adalah 'spesialis hubungan', di mana laki-
laki dan perempuan menganggap perempuan lebih berorientasi relasi (Ogolsky & Bowers,
2013). Namun, penelitian terbaru membantah asumsi tersebut. Pada masa LDR, laki-laki
cenderung meningkatkan relationship maintenance behavior-nya dengan berbagai cara
seperti mengirim surel dan membuat rencana ketika bertemu nanti (Anand et al., 2017).

Penemuan terbaru ini memperkuat argumen dari Laura Stafford, Dainton, & Haas,
(2000) yang menyatakan bahwa jenis kelamin bukanlah prediktor relationship maintenance
behavior yang baik karena terlalu bergantung pada stereotip peran jenis kelamin untuk
menjelaskannya. Laura Stafford, Dainton, & Haas, (2000) mengasumsikan gender lebih tepat
dijadikan patokan ketimbang jenis kelamin dalam penelitian mengenai relationship
maintenance behavior. Selain itu, faktor budaya juga bisa saja memengaruhi perbedaan
relationship maintenance behavior (Stafford & Canary, 1991). Di budaya Asia yang bersifat
kolektif, laki-laki bisa saja lebih melakukan relationship maintenance behavior karena laki-
laki sangat dianjurkan untuk lebih aktif dalam hubungan (Baptist, Norton, Aducci,
Thompson, & Cook, 2012).

Analisis data dyadic dilakukan untuk menentukan sejauh mana respons dari dua orang
tersebut berkorelasi. 0.5 berarti korelasi yang besar, 0.3 berarti sedang, dan 0.1 berarti kecil
(Kenny, 2006). Koefisien korelasi Pearson dapat bervariasi dari —1 hingga +1, dan nilai 0
menunjukkan tidak ada hubungan linear antara kedua variabel (yaitu, independensi) (Kenny,
2006). Semakin besar korelasi, semakin besar saling ketergantungan pada pasangan atau
tingkat kesamaan perilaku pada pasangan. Skor negatif pada korelasi menunjukkan adanya
hubungan yang berbanding terbalik yang berarti jika salah satu individu melakukan strategi
tersebut, maka pasangan akan melakukan yang sebaliknya.

Tabel 2
Nonindependensi Berdasarkan Strategi Relationship Maintenance Behavior
Strategi Relationship Maintenance | Skor  Korelasi
Behaviour Dyad
Positivity -0.041
Understanding -0.108
Assurance 0.124
Disclosure 0.103
Relationship Talk 0.481
Sharing Task 0.547
Social Relationship 0.054

Tabel di atas, dapat diketahui bahwa strategi sharing task memiliki skor tertinggi. Hal
ini menandakan tingginya resiprokasi dalam pembagian dan pengerjaan tugas. Pada pasangan
yang menjalani hubungan jarak jauh, pembagian tugas sangatlah penting karena adanya
perubahan atau penyesuaian tugas yang wajib dilakukan, seperti pengasuhan anak atau tugas
rumah tangga (Maguire & Kinney, 2010).

185



PSYCHO IDEA, Tahun 18. No.2, Agustus 2020
ISSN 1693-1076 (print)
ISSN 2654-3516 (online)

Analisis dyadic pada pasangan suami istri yang menjalani hubungan jarak jauh, dapat
diketahui bahwa strategi assurance, disclosure, sharing tasks, relationship talks, dan social
relationship  berkorelasi positif. Adanya korelasi tersebut menandakan adanya
nonindependensi positif atau hubungan resiprokasi pada pasangan suami istri dewasa awal
yang menjalani hubungan jarak jauh yang berarti Jika suami melakukan perilaku relationship
maintenance behavior, maka istri juga akan melakukan hal yang sama. Begitu pula
sebaliknya (Kenny, 2006). Hal ini sesuai dengan konsep equity sebagai anteseden
relationship maintenance behavior.

Equity memiliki makna kesetaraan usaha yang dikerahkan dan hasil yang didapat dari
sebuah hubungan (Stafford, 2020). Individu akan menyesuaikan upaya relationship
maintenance behavior mereka sesuai dengan persepsi relationship maintenance behavior
yang diterima dari pasangan. Dari penelitian terdahulu, pernikahan yang dianggap adil oleh
pasangan, baik istri maupun suami, sama-sama melaporkan lebih banyak relationship
maintenance behavior daripada pernikahan yang tidak adil (Stafford & Canary, 1991).
Adanya keadaan adil ini kemudian akan berpengaruh pada kepuasan pernikahan (Ogolsky &
Bowers, 2013). Sebaliknya, hubungan yang tidak adil akan membuat individu depresi,
frustrasi, merasa bersalah, atau marah pada pasangan (Maier, Turkiewicz, & Herrman, 2019).

Namun ditemukan pula aspek relationship maintenance behavior yang berkorelasi
negatif, yaitu positivity dan understanding. Hal tersebut berarti adanya berarti jika seseorang
melakukan kategori relationship maintenance behavior tertentu, maka pasangannya akan
melakukan hal sebaliknya. Bila ditemukan adanya nonindependensi negatif, ada tiga
kemungkinan penjelasan: (1) Kompensasi: Jika satu orang memiliki skor besar, orang lain
lebih rendah skornya. Misalnya, jika satu orang bertindak sangat ramah, pasangan mungkin
menjauhkan dirinya. (2) Perbandingan sosial: Para pasangan menggunakan perbedaan relatif
pada beberapa ukuran untuk menentukan variabel lainnya. Misalnya, kepuasan setelah
pertandingan tenis ditentukan oleh siapa menang atau kalah dalam pertandingan itu. (3) Zero
sum: Kesetimbangan anggota hubungan. Misalnya, pasangan berbagi hadiah yang sama
sehingga impas (4) Pembagian kerja: seseorang menugaskan pasangannya untuk melakukan
satu tugas dan anggota lain untuk melakukan yang lain. (Kenny & Ledermann, 2010).

Bila mengacu pada penjelasan Kenny & Ledermann (2010), korelasi negatif pada
positivity memiliki beberapa penjelasan yang memungkinkan: (1) pasangan berperilaku
positif ketika pasangan lain negatif (2) Para pasangan memiliki standar yang berbeda dalam
menilai perilaku positif (3) Perilaku positif tersebut muncul bersamaan pada kedua pasangan
agar impas (4) Pasangan menganggap berperilaku positif adalah tugasnya.

Sedangkan korelasi negatif pada understanding memiliki beberapa penjelasan yang
memungkinkan: (1) pasangan berusaha memahami dan memaafkan ketika pasangan lain
ingin dimengerti atau dimaafkan (2) Para pasangan memiliki standar yang berbeda dalam
saling memahami dan memaafkan (3) Perilaku memahami dan memaafkan tersebut muncul
bersamaan pada kedua pasangan agar impas (4) Pasangan menganggap mengerti dan
memaafkan adalah tugasnya. Dari paparan di atas, dapat diambil kesimpulan adanya
interdependensi relationsip maintenance behavior pada pasangan suami istri yang sedang
menjalani hubungan jarak jauh, baik positif maupun negatif.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan adanya interdependensi
relationsip maintenance behavior pada pasangan suami istri yang sedang menjalani

hubungan jarak jauh. Hasil penelitian juga menunjukkan adanya perbedaan relationship
maintenance behavior yang signifikan antara suami dan istri. Keterbatasan penelitian ini ada
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pada jumlah sampel yang sedikit. Saran untuk peneliti selanjutnya agar memperbanyak
sampel. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat juga mencoba memahami peranan faktor
individual lainnya, seperti tingkat pendidikan, peran gender, perbedaan kepribadian dan
pengaruh relationship maintenance behavior terhadap beberapa variabel, seperti kepuasan
pernikahan.
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